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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan dapat nvétabeharapan
terbaik di masa mendatang telah mendorong berl@gaga dan perhatian seluruh
lapisan masyarakat terhadap setiap gerak langkah pgakembangan dunia
pendidikan. Pendidikan sebagai salah satu upayamdahdngka meningkatkan
kualitas hidup manusia bertujuan untuk memanusiakanusia, mendewasakan,
merubah perilaku, serta meningkatkan kualitas naefgaih baik.

Pendidikan tidak diperoleh begitu saja dalam wajang singkat, namun
memerlukan suatu proses pembelajaran sehingga melkimm hasil atau efek
yang sesuai dengan proses yang telah dilalui. Kalengan hal ini pendidikan
merupakan proses memperbaiki dan meningkatkantasiairi melalui interaksi
dengan lingkungan baik secara formal maupun namdbr

Sumber daya manusia yang berpendidikan akan mamengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTE¥KSaha pemerintah
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan di Ind@nsalah satunya adalah
dengan menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan Penad{KTSP).

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA/Sains) dsuk mata
pelajaran biologi bertujuan agar siswa dapat mesgjueonsep-konsep IPA. Hal
ini berarti bahwa pendidikan sains harus menjadiiawa tidak hanya sekedar

tahu dan hafal tentang konsep-konsep sains, tptgpiharus menjadikan siswa



terampil berpikir, bersikap dan bertindak berdagargemahaman tentang konsep
dan prinsip-prinsip sains.

Biologi merupakan salah satu disiplin dari sainsgyanengkaji berbagai
fenomena yang berhubungan dengan mahluk hidupldemsekitar. Sains bukan
saja hanya sebuah produk, melainkan suatu prosgslpenan dalam menemukan
dan mengungkap bagaimana fenomena itu bisa teBailkembangnya biologi
menuntut siswa untuk lebih banyak mengetahui sséara utuh melalui proses
belajar yang dialami sendiri.

Bioteknologi saat ini merupakan salah satu bidakgologi canggih yang
berkembang pesat di dunia ilmu pengetahuan danoltajin perkembangan
bioteknologi tidak hanya didasari pada biologi semgetapi juga pada ilmu-ilmu
terapan dan ilmu murni lain, seperti: biokimia, kmrter, biologi molekular,
mikrobiologi, genetika, teknologi kimia dan akurga(Hidayat, 2009)

Selama ini metode yang digunakan guru dalam pemabe&ie biologi di
sekolah hanyalah metode ceramah dan diskusi. Sisek pernah diberi
pengalaman langsung atau contoh-contoh konkrit,almya dalam proses
pembelajaran bioteknologi. Keterlibatan siswa belytimal karena terbatasnya
waktu kegiatan pembelajaran, terbatasnya peralggag dibutuhkan dan pola
kegiatan pembelajaran yang cenderung berpusat gaa Hal ini disebabkan
oleh kurangnya kemampuan guru dalam merancang dambimbing siswa
dalam proses pembelajaran yang dapat mengembaisgkamlah keterampilan

proses yang biasa digunakan di dalam mempelajas.sa



Keterampilan proses sains merupakan pendekatan gh@arian yang
berorientasi pada proses limu Pengetahuan AlamtgRas, 2007:93). Lebih di
jelaskan bahwa keterampilan proses terdiri atasmdah keterampilan yang satu
sama lain sebenarnya tidak dapat dipisahkan, nadamenekanan khusus dalam
masing-masing keterampilan proses tersebut, ydifumelakukan pengamatan
(observasi), (2) menafsirkan pengamatan (interpietd3) mengelompokkan
(klasifikasi), (4) meramalkan (prediksi), (5) rkemunikasi, (6) berhipotesis, (7)
merencanakan percobaan atau penyelidikan, (8) aekem konsep atau prinsip,
dan (9) mengajukan pertanyaan

Keberhasilan pembelajaran selain didukung oleh tkeak siswa yang
belajar, juga dipengaruhi oleh keterampilan gurlamdamengajar. Ada 8 jenis
keterampilan dasar mengajar, yaitu (1) keterampiartanya, (2) keterampilan
memberi penguatan, (3) keterampilan mengadakarasrar{4) keterampilan
menjelaskan, (5) keterampilan membuka dan menwigygran, (6) keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil, (7) keterampilaengelola kelas, dan (8)
keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorang&eterampilan dasar
mengajar tersebut diurutkan mulai dari yang palseglerhana, tetapi bersifat
mendasar sampai dengan yang paling kompleks. yartiketerampilan yang
pertama dipersyaratkan bagi penguasaan ketemmpérikutnya (Rustaman,
2007: modul 3).

Model pembelajaran yang selama ini dikembangkan sdkolah
nampaknya belum memenuhi tuntutan KTSP. Pada ppesebelajaran sekarang

ini, siswa selalu diposisikan sebagai pemerhatroah guru. Kondisi seperti ini



tidak memberdayakan siswa untuk mau dan mampu dedniuk memperkaya
pengalaman belajarnya dengan meningkatkan inteddsgan lingkungannya,
sehingga tidak akan bisa membangun pemahaman dgetphuannya terhadap
dunia di sekitarnya.

Untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran di aekoladrasah aliyah,
maka perlu dicari inovasi pembelajaran yang dirasakcocok untuk
merealisasikan tuntutan KTSP. Salah satunya denganggunakan model
pembelajaran Inkuiri. Inkuiri adalah suatu prosestukk memperoleh dan
mendapatkan informasi dengan melakukan observasatia eksperimen untuk
mencari jawaban atau memecahkan masalah terhad@mys@an atau rumusan
masalah dengan menggunakan kemampuan berpikis kfén logis (Ibrahim,
2007).

Gulo (Trianto, 2007: 135) menyatakan sasaran utakegiatan

pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut:

“1). Keterlibatan siswa secara maksimal dalam @degiatan belajar; 2).
Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematia pguan pembelajaran; 3).
Mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentag yang ditemukan
dalam proses inkuiri”.

Tindakan-tindakan tersebut diharapkan dapat feidvinelalui penerapan
model pembelajaran inkuisehingga dapat terus diupayakan peningkatan proses

dan hasil belajar secara maksimal dan berkelanjutan



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

“Bagaimana model pembelajaran inkuiri untuk menatgin

keterampilan proses sains siswa Madrasah Aliyah gadsep bioteknologi”?

C. Tujuan Penulisan M akalah

Sesuai dengan perumusan masalah yang dikemukakelus@ya, maka
penulisan makalah ini bertujuan untuk melakukanakajentang pembelajaran
inkuiri terhadap peningkatan keterampilan prosessssiswa Madrasah Aliyah

pada konsep Bioteknologi.

D. Prosedur Pemecahan Masalah

Masalah dalam makalah ini dipecahkan dengan memdga@m studi
literatur dan kajian pustaka. Penulis merujuk pigsatur (buku-buku, artikel,
jurnal, skripsi maupun tesis dan disertasi) yang &ditannya dengan kajian
tentang model pembelajaran inkuiri, keterampilamsps sains dan konsep
bioteknologi, dan keterkaitannya dalam pelaksanaambelajaran di sekolah.
Kemudian dianalisis dan dikembangkan dengan tétstrumenjadi sebuah

makalah.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam makalah ini melipp¢indahuluan,
tinjauan pustaka, analisis, pembahasan, gagassimdan dan saran

1. Pendahuluan



Bagian ini menguraikan masalah yang akan dibahag yaeliputi: latar

belakang mengapa perlu model pembelajaran inkottkumeningkatkan
keterampilan proses sains siswa pada konsep batekn rumusan

masalah, prosedur pemecahan masalah dan sistepetiteahasan.

. Tinjauan Pustaka

Bagian ini memuat uraian tentang pembelajaran sawesbelajaran
inkuiri, konsep bioteknologi, metode eksperimeriekampilan proses,

. Analisis, Pembahasan, dan Gagasan

Bagian ini memuat uraian tentang analisis dan Phagza yang mengkaji
pelaksanaan program pembelajaran yang dilengkapi ddta pendukung
serta argumen-argumen yang berlandasan pandankgandaa teori yang
relevan.

. Kesimpulan dan saran

Dalam pengambilan kesimpulan tersebut penulis nengeambali kepada
permasalahan yang diajukan dalam bagian pendahyaag ditunjang

oleh hasil analisis dari data pendukung serta kaji@oritis. Serta
kesimpulan maupun rekomendasi penulis bagi penavalajinkuiri untuk

meningkatkan keterampilan proses sains siswa agpat dilaksanakan

secara efektif di sekolah.



